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 Praktik menjahit merupakan salah satu keterampilan penting pada Program 

Keahlian Tata Busana. Namun, masih terdapat siswa yang terlambat 

menyelesaikan tugas dan mengalami kesulitan memahami langkah kerja 

menjahit. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor penyebab 

keterlambatan kinerja dan rendahnya pemahaman siswa di SMKS Pangeran 

Antasari. Studi ini menerapkan metode Campuran dengan rancangan 

Penjelasan Bertahap. Informasi dihimpun melalui kuesioner kepada 17 

siswa, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Temuan penelitian 

menunjukkan keterlambatan kinerja sebesar 71,47%, rendahnya 

pemahaman 72,94%, faktor internal 79,12%, fasilitas 78,53%, serta metode 

dan media pembelajaran 81,47%. Metode dan media pembelajaran 

memperoleh persentase tertinggi. Temuan ini menunjukkan pentingnya 

metode dan media pembelajaran yang jelas, sistematis, dan sesuai 

kebutuhan siswa dalam mendukung proses praktik menjahit. 
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Pendahuluan 

Pendidikan vokasi merupakan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan 

kompetensi peserta didik agar memiliki kemampuan relevan dengan tuntutan pasar kerja dan 

sektor industri. Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), proses pendidikan tidak hanya 

menekankan kemampuan vokasi yang dalam teori, namun juga keterampilan praktik sebagai 

bekal utama bagi lulusan untuk bekerja secara profesional. Implementasi Pendidikan vokasi 

ditujukan untuk menghasilkan alumni yang memiliki kompetensi teknis, sikap kerja, dan 

kemampuan beradaptasi dengan perkembangan industri melalui 1 Submission ID 

pembelajaran berbasis praktik teaching factory, serta pengalaman kerja lapangan (Artha et 

al., 2024).  

Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran menjadi indikator penting praktik dalam 

pencapaian kompetensi siswa. Dalam Program Keahlian Tata Busana, kemampuan menjahit 

adalah keterampilan utama yang wajib dikuasai oleh para siswa. Kompetensi tersebut 

menuntut kemampuan prosedur kerja, memahami mengoperasikan peralatan, menerapkan 

teknik menjahit dengan benar, serta menyelesaikan pekerjaan sesuai standar dan waktu yang 
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ditetapkan. Penguasaan keterampilan praktik memerlukan latihan yang berkesinambungan, 

bimbingan guru, dan pengalaman langsung agar kemampuan psikomotorik siswa dapat 

berkembang secara optimal (Ana et al., 2023).  

 Hasil observasi selama Praktik Pengenalan Lapangan (PPL) dan wawancara dengan 

guru mata pelajaran Dasar Teknik Menjahit di SMKS Pangeran Antasari menunjukkan 

bahwa masih terdapat siswa yang mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan tugas 

praktik serta memiliki pemahaman yang rendah terhadap prosedur menjahit. Kondisi 

tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan pengalaman praktik, rendahnya motivasi belajar, 

serta kurangnya kesempatan berlatih di luar sekolah akibat keterbatasan fasilitas. 

Keterlambatan kinerja dan rendahnya pemahaman prosedural berpotensi menghambat 

pencapaian kompetensi siswa. Pemahaman yang baik terhadap prosedur kerja membantu 

siswa melaksanakan praktik secara mandiri, meminimalkan kesalahan, dan menghasilkan 

produk sesuai standar pembelajaran. 

 Sebaliknya, rendahnya pemahaman menyebabkan siswa membutuhkan waktu lebih 

lama dalam menyelesaikan pekerjaan serta mengalami kesulitan ketika menghadapi variasi 

tugas praktik (Naufal Wala & Wala, 2025). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran praktik terpengaruh oleh elemen-elemen dari dalam dan luar, 

seperti dorongan untuk belajar,kesiapan belajar, metode pembelajaran, media pembelajaran, 

dan fasilitas praktik (Yudanti & Premono, 2021; Wahjusaputri et al., 2022; Nepikasari & 

Hidayati, 2024). Penelitian lain juga penggunaan pembelajaran meningkatkan membuktikan 

media inovatif dan pemahaman bahwa model mampu serta keterampilan praktik siswa 

(Aristianti et al., 2024; Permatasari et al., 2023).  

(Hasibuan et al., 2023) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan video panduan dalam 

proses belajar tata busana dapat mendukung siswa dalam memahami tahapan praktik dan 

meningkatkan hasil belajar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang mampu menampilkan langkah kerja secara berurutan dapat menjadi salah 

satu pendukung dalam pembelajaran praktik. 

 Meskipun demikian, sebagian besar studi sebelumnya menekankan dampak model 

pembelajaran, media pengajaran, atau motivasi terhadap hasil belajar siswa. Penelitian yang 

mengintegrasikan analisis faktor penyebab keterlambatan kinerja dan rendahnya 

pemahaman siswa dalam praktik menjahit melalui desain Sequential Explanatory dengan 

Mixed Methods masih terbatas, khususnya pada Program Keahlian Tata Busana di SMKS 

Pangeran Antasari. Pendekatan ini memungkinkan hasil kuantitatif diperkuat dengan data 

kualitatif sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi proses pembelajaran praktik. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor 

penyebab keterlambatan kinerja dan rendahnya pemahaman siswa dalam praktik menjahit 

di SMK Swasta Pangeran Antasari. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai acuan untuk para pendidik dan institusi pendidikan dalam merancang taktik 
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pengajaran yang lebih efektif. efektif serta meningkatkan kualitas pembelajaran praktik pada 

pendidikan vokasi. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Mixed Methods dengan desain Sequential 

Explanatory, yaitu penelitian yang dilaksanakan secara bertahap melalui pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Tahap kuantitatif bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab keterlambatan kinerja dan rendahnya pemahaman siswa dalam praktik menjahit, 

sedangkan tahap kualitatif dilakukan untuk menjelaskan secara lebih mendalam hasil yang 

diperoleh pada tahap kuantitatif.  

Penelitian dilaksanakan di SMKS Pangeran Antasari pada siswa kelas X Program 

Keahlian Tata Busana Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian berjumlah 17 siswa dan 

seluruhnya dijadikan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Informan pada tahap 

kualitatif yaitu guru mata pelajaran Dasar Teknik Menjahit. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan angket skala Likert, wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. 

Sebelum digunakan, instrumen angket divalidasi melalui validasi ahli (expert judgment) oleh 

satu orang dosen ahli di bidang Tata Busana untuk menilai kesesuaian indikator, kejelasan 

butir pernyataan, penggunaan bahasa, dan kelayakan instrumen. 

Analisis kuantitatif dilaksanakan dengan memanfaatkan statistik deskriptif melalui 

penghitungan nilai rata-rata. (mean), persentase, serta pengelompokan kategori berdasarkan 

interval penilaian untuk menggambarkan tingkat masing masing variabel penelitian. Tahap 

kualitatif dilakukan setelah analisis data kuantitatif selesai. digunakan sebagai Hasil dasar 

penyusunan pedoman wawancara sehingga data kualitatif dapat menjelaskan lebih 

mendalam faktor faktor yang memperoleh persentase tinggi maupun rendah pada tahap 

kuantitatif. Integrasi kedua data dilakukan pada tahap interpretasi hasil penelitian. Hasil 

analisis kedua pendekatan diinterpretasikan untuk kemudian memperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai faktor-faktor penyebab keterlambatan kinerja dan rendahnya 

pemahaman siswa dalam praktik menjahit. 

  

Hasil dan Pembahasan 

Validasi Instrumen 

Validasi Instrumen Instrumen penelitian harus melalui proses validasi oleh seorang 

dosen ahli di bidang Tata Busana melalui expert judgment. Validasi dilakukan untuk menilai 

kesesuaian indikator, kejelasan redaksi pernyataan, penggunaan bahasa, dan kelayakan 

instrumen sebagai alat pengumpulan data. Hasil validasi memperoleh skor 74 dari skor 

maksimum 80 dengan persentase kelayakan sebesar 92,5%, sehingga instrumen termasuk 

dalam kelompok sangat pantas dan bisa dimanfaatkan dalam penelitian (Ana et al., 2023). 
 

Hasil Angket 

Hasil Angket Pengumpulan data kuantitatif dilakukan terhadap 17 siswa kelas X 

Program Keahlian Tata Busana SMKS Pangeran Antasari menggunakan angket yang terdiri 
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atas 20 butir pernyataan. Temuan dari analisis memperlihatkan bahwa semua variabel yang 

diteliti berada dalam kategori dengan kualifikasi tinggi hingga sangat tinggi. Variabel 

keterlambatan kinerja memperoleh persentase sebesar 71,47%, rendahnya pemahaman siswa 

72,94%, faktor eksternal yang berkaitan dengan metode dan media pembelajaran 81,47%, 

serta faktor eksternal berupa fasilitas praktik 78,53%.  

Secara keseluruhan, rata-rata hasil angket mencapai 76,71%, yang menunjukkan 

bahwa faktor-faktor penyebab keterlambatan kinerja dan rendahnya pemahaman siswa 

berada pada kategori tinggi. Persentase tertinggi terdapat pada faktor eksternal yang 

berkaitan dengan metode dan media pembelajaran, sedangkan persentase terendah terdapat 

keterlambatan kinerja.  

Temuan kuantitatif kemudian diperdalam melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa beberapa siswa masih menghadapi 

tantangan dalam memahami urutan langkah kerja praktik menjahit, terutama pada materi 

jahit lurus, jahit zig-zag, jahit spiral, dan jahit siku. Hasil wawancara dengan guru juga 

memperkuat temuan tersebut. Guru menjelaskan bahwa, "terdapat beberapa siswa yang 

sering mengalami keterlambatan menyelesaikan tugas praktik. Keterlambatan tersebut 

biasanya terjadi karena siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami instruksi 

atau memperbaiki kesalahan yang terjadi saat praktik."  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlambatan kinerja siswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh pemahaman prosedural yang belum 

optimal. Guru juga menyampaikan bahwa, "Sebagian besar siswa masih memerlukan 

bimbingan ketika memasuki tahapan menjahit karena mereka sering lupa urutan 

pekerjaan." Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman terhadap 

urutan kerja menyebabkan siswa belum mampu melaksanakan praktik secara mandiri 

sehingga masih bergantung pada arahan guru selama proses pembelajaran. Selain itu, hasil 

wawancara dengan guru menunjukkan bahwa keterlambatan penyelesaian praktik juga 

dipengaruhi oleh motivasi belajar, metode pembelajaran, penggunaan media, serta 

ketersediaan fasilitas praktik. Beberapa siswa juga mengaku memiliki kesempatan berlatih 

yang terbatas di rumah karena tidak memiliki mesin jahit maupun perlengkapan praktik yang 

memadai.  

Temuan hasil wawancara tersebut memperkuat hasil menunjukkan angket yang bahwa 

keterlambatan kinerja berada pada kategori tinggi (71,47%) dan rendahnya pemahaman 

siswa mencapai 72,94%. Dengan demikian, data kualitatif menjelaskan bahwa 

keterlambatan praktik merupakan hasil interaksi antara pemahaman prosedural, motivasi 

belajar, metode pembelajaran, dan ketersediaan fasilitas praktik. 
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Tabel, Gambar, dan Rumus. 

Tabel 1. Instrumen Skala Likert 

 
 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Validasi dan Angket 

 
Tabel 3. Hasil Validasi Instrumen

 

 
Diagram 1. Peringkat Pernyataan Angket 
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Diagram 2. Persentase Setiap Variabel Penelitian  

 
Gambar 1. Dokumentsi Penyebaran Angket 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan kinerja dan rendahnya 

pemahaman siswa dalam praktik menjahit terpengaruh oleh elemen internal dan eksternal. 

Faktor luar, terutama teknik dan sarana pembelajaran, adalah elemen yang paling dominan 

dengan persentase 81,47%, diikuti faktor internal sebesar 79,12%. Temuan ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kualitas metode pembelajaran, pemanfaatan media yang tepat, serta 

dukungan motivasi belajar dan fasilitas praktik yang memadai berperan penting dalam 

meningkatkan pemahaman dan kinerja siswa pada menjahit. pembelajaran praktik  

Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan menerapkan metode pembelajaran yang 

lebih variatif melalui demonstrasi, video tutorial, dan jobsheet yang sistematis. Sekolah juga 

diharapkan meningkatkan ketersediaan praktik untuk pembelajaran, mendukung sedangkan 

fasilitas proses penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan melibatkan 

responden yang lebih luas atau mengkaji faktor lain yang memengaruhi keterlambatan 

kinerja dan rendahnya pemahaman siswa. 
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Pernyataan 

Kontribusi penulis. Penulis bertanggung jawab atas konseptualisasi penelitian, 

pengumpulan data, analisis data, interpretasi hasil, dan penyusunan naskah. 

Pernyataan pendanaan. Penelitian ini tidak menerima pendanaan khusus dari organisasi 

publik, komersial, maupun organisasi nirlaba. 

Konflik kepentingan. Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan. 

Informasi tambahan. Tidak terdapat informasi tambahan yang tersedia untuk artikel ini. 
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